BAB V

KESIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN

PENELITIAN.

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian, pengolahan, dan analisis data yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Anggaran berbasis kinerja berpengaruh positif terhadap optimalisasi
Kinerja instansi pemerintah.
2. Sistem pengendalian intern pemerintah berpengaruh positif terhadap
optimalisasi Kinerja instansi pemerintah.
3. Sistem reward berpengaruh positif terhadap optimalisasi kinerja instansi
pemerintah.
4. Sistem punishment tidak berpengaruh terhadap optimalisasi kinerja
instansi pemerintah.
B. Saran
Berkaitan dengan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran yang
dapat diberikan guna perbaikan di masa yang akan datang adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Brebes
a. Diharapkan mempertahankan sekaligus lebih meningkatkan kualitas
anggaran berbasis kinerja, karena penerapan anggara berbasis kinerja

yang jelas dan terukur dapat digunakan sebagai alat bantu untuk
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mencapai Kinerja yang optimal. Begitu pula dengan sistem pengendalian
intern pemerintah dan sistem reward (penghargaan).

b. Dalm penerapan punishmnet harus memperhatikan adanya pemberian
peringatan, pemberian sanksi harus segera, pemberian sanksi harus adil
serta konsisten, dan pemberian sanksi harus impersonal atau tidak
membeda-bedakan dan berlaku untuk semua pegawai.

2. Bagi penelitian selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel
independen lain yang tidak diteliti dalam penelitian dan menambah jumlah
responden. Penelitian selanjutnya, dapat dilakukan dengan metode lain
untuk mendapatkan data yang lengkap, sehingga jawaban responden lebih
mencerminkan jawaban yang sebenarnya.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang memerlukan perbaikan dan
pengembangan untuk penelitian selanjutnya. Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya dilakukan di lingkungan Satuan Kerja Perangkat
Daerah Pemerintah Kabupaten Brebes saja sehingga hasil penelitian ini
tingkat generalisasinya rendah.

2. Penelitian ini hanya menggunakan metode survei melalui kuisioner tanpa
dilengkapi dengan metode observasi ataupun wawancara secara langsung,
sehingga kemungkinan besar informasi yang disampaikan responden

rentan terhadap informasi yang bias



